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Abstrak 

Energi listrik sangat diperlukan mengingat hampir semua kegiatan produksi dalam proyek menggunakan 

peralatan elektronik. Kualitas daya listrik dapat dilihat dari kandungan harmonisa yang terdapat dalam daya 

listrik tersebut. Banyak penggunaan peralatan listrik seperti komputer, Air Conditioner (AC), lampu serta 

peralatan listrik lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis arus dan tegangan harmonik, dan dapat 

menghitung Total Harmonic Distortion (THD) yang terdapat pada tempat produksi di PT. Varia Usaha Beton 

apakah harmonisa yang dihasilkan melebihi batas atau dibawah batas yang diperbolehkan oleh IEEE 2014. 

Sedangkan batas harmonisa yang di perbolehkan yaitu di bawah 5%, Tergantung pada beban yang di butuhkan 

oleh PT. Varia Usaha Beton. Hasil analisa harmonisa (THD) di PT. Varia. Usaha. Beton terdapat THDi pada 

SDP 1 phasa S sebesar 20.14%. melebihi standar IEEE 519 2014. Dimana terdapat beban seperti komputer, Air 

Conditioner (AC), lampu serta peralatan listrik lainnya. Sedangkan THDv pada SDP 1 tidak melebihi standar 

IEEE 519 2014. Maka dapat di rekomendasikan peredaman pada SDP1 phasa S dengan nilai harmonisa paling 

tinggi menggunakan filter pasif single tuned dengan nilai Kapasitor (C) sebesar 81.3µF.  nilai induktor (L) 

sebesar 0.16783 mH, nilai resistor (R) sebesar 0.08 Ω. 
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1 Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Mengingat hampir semua peratalan di PT 

Varia Usaha Beton menggunakan energi listrik 

sebagai sumber utama dalam bekerja. Salah satu 

faktor yang dapat menimbulkan kerugian yaitu di 

Harmonisa. Penyebab utamaNterjadisftgangguan 

harmonisat berakibat banyaknya pemakaian 

peralatan yang merupakan beban non linier, seperti 

printer, Air Conditioner (AC) komputer, dan alat 

penerangan lainnya. Disebabkan oleh banyaknya 

pemakaian peralatan elektronika dalam sistem 

tenaga listrik antara lain inverter dan converter 

yang termasuk beban non-linier. Kandungan   

harmonisa yang melewati standar IEEE 519-2014 

dapat disebabkan terjadinya tingkatan panas di 

peralatan tersebut.  

 PT. Varia Usaha Beton mempunyai 

ruangan operator tersendiri,yang mana pada 

ruangan operator tersebut memiliki beban seperti 

lampu, Air Conditioner (AC), perangkat komputer, 

printer serta peralatan listrik lainnya, sehingga 

suatu saat bisa menimbulkan harmonisa. Dengan 

banyaknya peralatan elektronik yang di dalam 

ruang operator maka dapat memberikan efek 

harmonisa rugi - rugi daya yang dapat mengurangi 

kapasitas travo dan dapat memberikan efek 

harmonisa pada beban1 (pengguna listrik) 1seperti 

alat produksi yang bisa mengurangi usia pakai 

maupun kerusakan pada peralatan elektronik 

tersebut. 

 

2 Landasan teori 

 2.1 Harmonisa  

    Harmonisaayaituggelombang tegangan kdan 

aruss sinusoidal yanggppada umumnya  memiliki 

frekuensir kelipatanedbilangan bulats dari frekuensi 

dasarnya. Frekuensi dasarnya disebut sangka urutan 

harmonisa[1] 

 

2.2 Distorsi Harmonisa 

Distorsi harmonisa diuraikan melalui bentuk  

disetiap organisasi yang sampai sekarang tidak 

sinusoidal,hhal ini akan disebabkan stimbulnya 
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harmonic aruse dan ttegangan. Distorsi harmonic 

terbentukholeh lekukan kualitas aruststegangan 

daya jaringan yaitu jumlah variabele 

yangbrrrbergeser ukuran /distorsik disebutkan 

/dengan /total harmonik/ distorsi (THD. 

. THD. Dengan. IHD. .dapat dilihat. dari. 

persamaan. berikut: 

THD=      
      

      
  …    

      ( 2.1) 
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√  
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Dengan :  

THD[ = Distorsie Harmonice Totale % 

I1[   = Aruse frekuensie Dasare A 

Ih[   =Aruse Harmonisae Ke – h A 

V1[  = Tegangane Frekuensie Dasare V 

Vh[  = Tegangane Harmonisae ke – h  V 

H[    = Bilangane Intergere 2, 3, 4, 5, … 

 

2.3 Standar Harmonisa  

     Standar IEEE 2014fhdapatkikkriteriafhfyang 

digunakan buat mengevaluasi distorsi harmonisa 

arus2 dant tegangan2 sepertii diperlihatkano pada 

tabel l dan 2[4] 

 

Tabeli 1 Standar Harmonisa Arus dari rentan 

12V sampai 69KV( IEE standart 519-2014) 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Standar Harmonisa Tegangan (IEE 

Standart 519-2014) [4] 

 
2.4 Indeks Harmonisa 

Indeks harmonic memiliki dua indeksyyang 

paling bagus umumnya di gunakan untuk mengukur 

kandungan harmonisa yaitu (THD) dan (TDD). 

Kedua Indeks tersebut adalah---ukuran efektif dari  

bentuk gelombang - gelombang dan diterapkan 

pada tegangan dan  arus. [5] 

 

 THD 

Dimana THD adalah besaran yang 

sangat berguna dalam banyak aplikasi, 

akan11tetapi/////batasannya//harus///direali

sasikan. Besaran THD paling sering 

digunakan---untuk--menggambarkan 

gangguan distorsi harmonisa tegangan. [5] 

 

 Total Demand Distortion (TDD) 

Nilai arus distorsi bisa dilihat pada 

pengukuran 1THD1 arus tetapi  juga nilai 

tersebut bisa saja salah pada saat akan 

diklarifikasi. Arus yang mengaliri kecili 

bisa saja memiliki nilai THD tinggi akan 

tetapi tidak menjadi masalah serius yang 

dapat merusak sistem tenaga. [5] 

 

2.5 Efek Harmonisa 

Efek Harmonisa dari timbulnya harmonisa ini tentu  

merugikan karena bentuk glombang – gelombang 

tidak lagi berbentuk sinus yang sangat 

mempengaruhi kinerja dari peralatan elektronik 

dalam suatu sistem tenaga listrik. Akibat 

gelombang listrik tidak lagi sinus maka frekuensi 

dan amplitudonya berubah atau dapat dikatakan 

tidak seimbang. 

Secara umum harmonisa menyebabkan efek 

diantaranya sebagai berikut:  

a. Frekuensi pada sistem mengalami 

penurunan. 



 

 

b. Nilai RMS baik arus maupun tegangan  

mengalami kenaikan. 

c. Kenaikan pada puncak arus dan tegangan. 

 

2.6 Filter Harmonisawiyuufj 

Tujuane autama adari efilter dharmonisa yaitu 

untukz kmengurangi gelombang samplitudodisatu 

frekuensi bila terjadi gangguan dari sebuah 

tegangan atau arus. Ada 3 jenis filter1 bharmonisa 

yang digunakan : 

 

1. Filteri pasifd adanyad harmonisad pada 

sistemqdd1sinstalasi.>cRangkaian.>tfilter 

pasif>tterdiri dari komponen.R,/L, dan .C. 

2. Filteri aktif merupakan rangakaian 

elektronika daya berupa PWM. Dengan 

bermacam – macam kontrolnya Analisa 

dan Simulasi Eliminasi Harmonisa dengan 

Shunt Active power filter (APF) berbasis 

Neutralllpoint Clampedg (NPC)t 12PWM 

Inverterrrmerupakan salah satu penelitian 

yang mendesain filter Aktif. [6] 

3. Filter daya hybrid yaitu gabungan dari 

filter aktif dan filter pasif yang bisa di 

kombinasikan dengan berbagai 

Konfigurasi. [4] 

 

3 Metode Penelitian dan Perhitungan Analisa 

3.1 Langkah – Langkah Pengambilan Data 

1. Pengukuran Harmonisa Tegangan dan 

Arus pada MDP/SDP 

2. PengukuranmkPhasa---phasafdpada 

MDP/SDP 

3. Pengukuran—phasa---netral—pada--

MDP/SDP 

4. menganalisis Arus Hubungan Singkat 

5. AnalisapPembebananpPadaiiMDP/SDP 

6. AnalisapPembebananrPadaiiMDP/SDP 

7. Analisa78THD12ArusmdanuiTegangan 

pada MDP/SDP 

8. MenganalisahsumberzHarmonisa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Flowchart Penelitian 

 

 
gambar 1 flowchart penelitian 

 

 Menganalisis Arus Hubungan Singkat 

    
 

 √      
               

         

 √              
 

 

 Menghitung Total Harmonic Distortion (THD) 

Tegangan dan Arus pada    MDP/SDP 

 

THD Arus 

ITHDr = (    
  +     

  +     
  + …     

      

ITHDs = (    
  +     

  +     
  + …     

      

ITHDt = (    
  +     

  +     
  + …     

      

 

THD Tegangan 

VTHDr = (    
  +     

  +     
  + …     

      

VTHDs = (    
  +     

  +     
  + …     

      

VTHDt = (    
  +     

  +     
  + …     

      

 

 Analisa pembebanan pada MDP/SDP 

              
                    

              
 

 

Menghitung nilai    pada tiap phasa untuk 

menentukan Range Harmonisa yang melebihi 

standar atau tidak menggunakan rumus sebagai 

berikut 

   
  

     √      
      atau          

          

   
      

 

4. Analisa dan Perhitungan Harmonisa 

4.1 Langkah – Langkah Pengambilan Data 

      Z = 4% 

S = 250 kVA = 250000 VA 



 

 

V = 400 Vi = 0.4 kVt phasa1-1phasa 

IFLg = 
 

√     
   =   

      

√       
   =  360.8  Ampereo 

      6Isc = 
         

     √      
   =   

         

       √       
   =   9021.0 

Ampere 

 

4.2 sAnalisa Pembebanana SDP 1 

Tabell 3  Pembebananp pada SDP 1 

  
4.3 AnalisadTHDyTegangannSDP 1 

Tabelz4yAnalisa THDtTeganganrPadaqSDP 1 

 
4.4 Analisa THD (Total Harmonic Distortion) 

Arus dan Tegangan Pada SDP 1 

Tabel 5  AnalisaaTHDdArussPada SDP 1 

Phasa vIL vIsc/IL Range 
Pengukuran 

(%) 

Analisa THD Arus Orde < 11 

R 5.46% IFL 457.9 100-1000 14.24 

S 4.04% IFL 617.8 100– 1000 15.46 

T 2.99% IFL 835.2 100– 1000 11.38 

Analisa THD Arus Orde 11 s/d 16 

R 5.46% IFL 457.9 100-1000 2.77 

S 4.04% IFL 617.8 100–1000 12.68 

T 2.99% IFL 835.2 100– 1000 6.79 

Analisa THD Arus Orde 17 s/d 22 

R 5.46% IFL 457.9 100– 1000 1.5 

S 4.04% IFL 617.8 100– 1000 3.36 

T 2.99% IFL 835.2 100– 1000 3.97 

THD Arus Total 

R 5.46 % IFL 457.9 100– 1000 14.58 

S 4.04% IFL 617.8 100– 1000 20.14 

T 2.99% IFL 835.2 100– 1000 13.61 

 
4.5 Analisa Sumber Harmonisa  

      Setelah dilakukan perhitungan analissa pada  

panel – panel SDP didapatkan hasil analisa sebagai 

berikut : 

 

 

Tabel 6 Analisa Sumber Harmonisa Arus  

 
 

Tabel 7 Analisa Sumber Harmonisa Tegangan 

 
Dari analisa di atas bisa di lihat hasil 

perhitungan analisa harmonisa tegangan pada 

MDP/ SDP tidak ada yang melebihi standart IEEE 

519-2014. Sedangkan dari hasil pengukuran 

harmonisa arus pada MDP/ SDP  dapat di 

simpulkan bahwa nilai harmonisa arus yang 

melebihi standart IEEE 519-2014 terdapat pada 

SDP 1 Phasa S sebesar 20.14% yang di akibatkan 

oleh computer, Air Conditioner (AC) ,printer dan 

beberapa jenis lampu penerangan. 

3.6 Rekomendasi Peredaman Harmonisa 

     Untuk mendesain filter sebagai peredaman ada 

komponen yang harus ditentukan nilainya yaitu R, 

L dan C dengan menggunakan filter Single Tuned 

Untuk menghitung nilai kapasitor maka diketahui  

nilai kVAr yaitu, 

                                           

    = 10.09 (tan (arc cos 0.6) – (tan (arc cos 1)) 

    =  13.453 Kvar 

Selanjutnya menentukan nilai kapasitor dapat 

diketahui menggunakan rumus berikut : 

 

f = Frekuensi fundamental 50 Hz 

Qc (s) =  
  

  
 



 

 

 

Xc =  
   

    
    =   

         

         
   =   39.15 Ω 

 

C =  
 

        
   = 

 

                     
 =81.3 µF 

 

Menentukan nilai induktor berdasarkan orde 

penyetelan yaitu, orde 3 dipilih 10% 

 

XL =  
  

      =   
     

      
   =   5.370 Ω 

L =  
  

     
    =   

     

             
   = 0.16783 mH 

 

Nilai resistor, yaitu Q yang digunakan adalah 50, 

filter yang digunakan adalah filter jenis single 

tuned. 

R =  
  

 
    =   

     

  
   =   0.08 Ω 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Desain Filter Single Tuned 

 

 

 

2 KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil analisa harmonisa (THD) 

arus dan tegangan pada MDP/ SDP di PT. Varia 

Usaha Beton Plan Tambak Oso Waru Sidoarjo 

adalah sebagai berikut : 

1. Nilai harmonisa arus pada MDP/ SDP 

yang melebihi standar IEEE 2014 

terdapat pada SDP 1 Phasa S yaitu, 

sebesar 20.14 %. Dimana terdapat 

beban seperti komputer, Air 

Conditioner (AC), printer, lampu dan  

peralatan listrik lainnya.   

2. Nilai harmonisa tegangan pada MDP/ 

SDP tidak ada yang melebihi standar 

IEEE 2014. 
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